
INSTALASI DAN PENGAMATAN JARINGAN
WINDOWS 2000

I. PERSIAPAN
1. Komputer

Spesifikasi  komputer  disesuaikan  dengan  besar-kecilnya  jaringan  komputer  yang 

akan dibangun. Untuk jaringan dengan tipe client-server, maka spesifikasi komputer 

untuk server harus lebih baik daripada spesifikasi komputer untuk client.

Praktik : siapkan dua buah komputer untuk satu grup pengamatan.

2. NIC (Network Interface Card)

Sebuah  komputer 

terhubung  dengan 

jaringan  melalui 

sebuah  network 

interface  card. 

Beberapa NIC dapat dipasang dalam sebuah komputer melalui expansion slot dalam 

komputer  tersebut.  Jenis  NIC  diantaranya  Standard  Ethernet  (10Mbps)  dan  Fast 

Ethernet (100Mbps).

Praktik : pasang NIC ke dalam slot PCI pada komputer

3. Hub

Hub  berfungsi  untuk  menggabungkan  sekelompok  komputer  di  sebuah  sentral 

melalui kabel dan NIC. Jaringan yang besar 

bisa  menggunakan  beberapa  hub  dengan 

1



teknik  backbone,  cascade,  stack,  bridge. Jenis  hub  diantaranya  Standar  Ethernet 

(10Mbps) dan Fast Ethernet (100Mbps). 

Praktik : persiapkan dua buah hub.

4. Kabel 

Twisted Pair 

 Sepasang  kabel  yang  di-twist  satu  sama  lain  dimaksudkan  untuk  mengurangi 

interferensi listrik. 

 Dapat terdiri dari dua, empat atau lebih pasangan kabel

 Jenis kabel twisted pair :

 UTP (Unshielded Twisted Pair)

 STP (Shielded Twisted Pair)

 Menangani satu channel data, koneksinya menggunakan konektor RJ11 atau RJ45
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Kabel UTP (4 
pair)

Konektor RJ-

Cara Pemasangan Kabel UTP ke 
Konektor RJ-45

Straight
W-O 1 1 W-O

O 2 2 O
W-G 3 3 W-G

BL 4 4 BL
W-BL 5 5 W-BL

G 6 6 G
W-BR 7 7 W-BR

BR 8 8 BR

Cross
W-O 1 1 W-G

O 2 2 G
W-G 3 3 W-O

G 6 6 O
BL 4 4 W-BR

W-BL 5 5 BR
W-BR 7 7 BL

BR 8 8 W-BL

Kombinasi warna pemasangan 
kabel UTP



Praktik : persiapkan 1 kabel straight standar dan 1 kabel cross standar dengan konektor 

RJ-45, susunan pasangan warna sesuai standar (lih. gb.). Persiapkan 1 kabel straight / 

cross modifikasi dengan pasangan warna yang tidak sesuai.

5. Model

5.1 Peer to Peer

Model  peer  to  peer  memungkinkan  seorang user  membagi  sumber  daya yang  ada  di 

komputernya baik itu file data, printer dsb. dan mengakses sumber daya yang terdapat 

pada komputer lain. Model ini tidak mempunyai  sebuah file  server atau sumber daya 

yang  terpusat.  Dalam model  jaringan  peer  to  peer  ini,  seluruh  komputer  mempunyai 

status yang sama untuk memakai sumber daya yang tersedia di jaringan. Model ini di 

desain  untuk  jaringan  berskala  kecil  dan  menengah..  AppleShare  dan  Windows  for 

Workgroups adalah salah satu contoh dari sistem operasi jaringan model peer to peer 
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Keuntungan Model jaringan Peer to Peer : 

- Tidak terlalu mahal, karena tidak membutuhkan dedicated server .

- Mudah dalam instalasi programnya, hanya tinggal mengatur untuk operasi model peer 

to peer.

Kekurangan Model jaringan Peer to Peer : 

- Tidak terpusat, terutama untuk penyimpanan data dan aplikasi 

- Tidak aman, karena tidak menyediakan fasilitas untuk itu. 

5.2 Client - Server

Sistem operasi jaringan Client Server memungkinkan jaringan untuk memusatkan fungsi 

kontrol  dan  aplikasi  pada  dedicated  file  server.  File  server  menjadi  jantung  dari 

keseluruhan  sistem  yang  memungkinkan  pengaturan  akses  sumber  daya  dan 

menyediakan  keamanan.  Client  dapat 

mengambil  sumber  daya  yang  ada  pada  file 

server  atas  hak  yang  diberikan  kepadanya. 

Sistem  operasi  jaringan  ini,  menyediakan 
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mekaninsme  untuk  mengintegarsikan  seluruh  komponen  yang  ada  di  jaringan  dan 

memungkinkan banyak pengguna secara bersama-sama memakai sumberdaya pada file 

server. Linux, Novel Netware, dan Windows NT, Windows 2000 Server adalah salah satu 

contoh model sistem operasi jaringan Client-server 

Keuntungan Model jaringan Client Sever : 

- Terpusat 

- Sumber daya dan keamanan data terkontrol 

- Skalabilitas 

- Fleksibel - Teknologi baru dengan mudah terintegerasi kedalam sistem 

- Keseluruhan komponen (client/network/server) dapat bekerja bersama 

Kekurangan Model jaringan Client Sever : 

- Membutuhkan investasi untuk dedicated server 

- Jaringan besar membutuhkan seorang staf untuk mengatur agar sistem berjalan secara 

efisien 

- Ketika server jatuh, mengakibatkan keseluruhan operasi pada network akan jatuh pula 

Praktik : Persiapkan untuk model Peer to Peer dan Client – Server

II. INSTALASI WINDOWS 2000 ADVANCE SERVER
1. Instalasi hardware

2. [Partisi – format harddisk C]

3. Instalasi dari CD Windows 2000 Advance Server

 Convert to : FAT ke NTFS

 Restart

 Detect devices

 Company /Org.name 

 Computer name
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 Setup component

 Computer domain (Domainx)

 LAN properties : NIC, 

 Connection (TCP/IP : IP 192.168.21.xx, 

 subnet 255.255.255.0)

 Performing final task

 Restart

 Membangun Active Directory : menu Administrative Tools (domain controller, 

tree, forest, nama domain dan netBios, lokasi basis data & log, instalasi DNS, 

kompatibilitas)

 Restart

III. ADMINISTRASI USER DAN GROUP
1. User Account

• Untuk dapat logon ke suatu komputer yang menggunakan sistem operasi Windows 

NT  atau  Windows  2000,  baik  secara  lokal  maupun  ke  domain,  pemakai  harus 

memiliki  user  account  dan  password.  User  account adalah  suatu  sarana  yang 

digunakan  oleh  Windows 2000 untuk mengatur  akses  ke  sumber  daya  (resource) 

suatu komputer atau domain pada sebuah jaringan komputer. Ada dua tipe account 

pemakai :

 User Account Lokal

Adalah user account yang dapat digunakan untuk logon ke suatu komputer dengan akses 

terbatas pada sumber daya pada komputer itu saja. Pada saat instalasi Windows 2000, 

secara otomatis dibuat sejumlah  user account lokal standar (built in local user), yaitu :

• Administrator,  berguna untuk mengatur konfigurasi  sistem operasi  Windows 2000 

serta mengatur fungsi-fungsi administrasi lainnya. Memiliki ijin penuh (full control) 

pada  semua  sumber  daya  (resource)  komputer  lokal.  Tidak  dapat  dihapus  atau 

dinonaktifkan, tetapi dapat diubah namanya (rename).
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• Guest, digunakan oleh pemakai sebelum memiliki account sendiri. Hanya memiliki 

ijin-ijin yang sangat terbatas untuk akses ke sumber daya yang ada di komputer.

Cara untuk membuat user account lokal yaitu dengan membuka Administrative Tools  

Computer Management. Kemudian klik ganda 

submenu  “Local  User  and Group”  pada  menu 

System Tools sehingga kotak dialog Local User 

and Group Wizard tampil. Pada console tree klik 

User,  kemudian  klik  kanan  mouse  atau  klik 

Action   New  User sehingga  muncul  kotak 

dialogseperti gambar disamping. Ketik informasi 

yang  diperlukan  dan  pilih  jenis  setting  yang 

diinginkan :

• User  must  change  password  (pemakai  harus  mengubah  password  pada  logon 

berikutnya)

• User cannot change password (pemakai tidak dapat mengubah password)

• Passoword never expired (password tidak mempunyai batas waktu)

• Account is disabled (account dinonaktifkan)

Untuk membuat account berikutnya, klik Create dan jika selesai klik Close.

 User Account Domain

User  account  domain mengijinkan 

seorang  pemakai  untuk  logon  ke  suatu 

domain  dan  mempunyai  ijin  akses  ke 

sumber daya yang berada pada jaringan 

dibawah  naungan  domain  tersebut, 

bergantung  pada  ijin-ijin  (permission) 

yang  diberikan  kepada  user  account 

domain tersebut.User account ini dibuat 
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melalui  Administrative Tools   Active Directory Users and Computers.  Pada 

jendela Active Directory Users and Computers, klik kanan directory  User atau klik 

Action   New   User, kemudian akan tampil kotak dialog  seperti di samping. 

Masukkan informasi yang diminta. Perhatikan bahwa nama logon ditambah dengan 

@JHHOME.COM yang merupakan nama domain yang dipakai. Kemudian klik Next 

sehingga  muncul  kotak  dialog  untuk  password.  Ketikkan  passwordnya,  kemudian 

pilih setting seperti yang tersedia pada user account lokal. Kemudian klik  Next   

Finish, user account telah dibuat dan dapat dilihat pada daftar Active Directory Users 

and Computers.

2. Group

Group  merupakan  kumpulan  dari  sejumlah  user  account  yang  memiliki  ijin  dan 

kepentingan yang sama. Dengan group, user yang bekerja pada satu departemen yang 

sama dapat dimasukkan ke dalam group yang sama. Group juga terdiri dari dua jenis :

 Group Lokal

Seperti juga user account yang memiliki built-in local user account, group lokal juga 

mempunyai  built-in  local  group  yang  dibuat  secara  otomatis  pada  saat  instalasi 

Windows 2000, yaitu :

• Administrators,  anggota  group ini  memiliki  ijin  lengkap (full  control)  dan  tak 

terbatas untuk akses ke komputer.

• Backup Operators,  anggota group ini dapat  menggunakan fasilitas  backup dan 

restore Windows 2000.

• Guests, untuk tamu yang perlu logon hanya sekali waktu saja.

• Powers  Users,  anggota  group  ini  dapat  membuat  user  account  lokal  pada 

komputer.

• Replicator, anggota group ini dapat mengatur replikasi file.

• Users, untuk pemakai biasa.

Cara  membuat  group  baru  mirip  seperti 

membuat  user  account  lokal  baru,  yaitu 

dengan membuka  Administrative  Tools   
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Computer Management. Kemudian klik ganda submenu “Local User and Group” 

pada  menu  System  Tools  sehingga  kotak  dialog  Local  User  and  Group  Wizard 

tampil. Pada console tree klik Group, kemudian klik kanan mouse atau klik Action 

 New Group sehingga muncul kotak dialog seperti gambar disamping. Masukkan 

nama group dan keterangan  group.  Kemudian  gunakan tombol  Add dan Remove 

untuk menambah atau mengurangi anggota group. Kemudian tekan Create.

 Group Domain

Group domain juga mempunyai built-in group, yaitu :

• Administrators,  anggota  group ini  memiliki  ijin  lengkap (full  control)  dan  tak 

terbatas untuk akses ke komputer/domain.

• Account Operators, anggota group ini dapat membuat user account untuk domain.

• Backup Operators,  anggota group ini dapat  menggunakan fasilitas  backup dan 

restore Windows 2000.

• Guests, untuk tamu yang perlu logon hanya sekali waktu saja.

• Print Operators, anggota group ini dapat mengatur print device.

• Replicator, anggota group ini dapat mengatur replikasi direktori.

• Server Operators, anggota group ini dapat mengatur server.

• Users, untuk pemakai biasa.

Cara membuat group baru mirip seperti membuat user account domain baru, yaitu 

melalui  Administrative  Tools   Active 

Directory  Users  and  Computers.  Pada 

jendela  Active  Directory  Users  and 

Computers, klik kanan directory User atau 

klik Action  New  Group, kemudian 

akan  tampil  kotak  dialog   seperti 

disamping.  Masukkan  nama  group  dan 

juga nama group untuk pre-Windows 2000 

jika ada.
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Tipe group (Group Type):

• Security Group : group yang dibuat untuk memberikan ijin-ijin akses ke sumber 

daya (resource). Berhubungan dengan keamanan.

• Distribution  : group  yang  dibuat  untuk  hal-hal  yang  tidak  ada  hubungannya 

dengan keamanan (security).

Jangkauan Group (Group Scope)

• Domain local  : dapat  menerima angota  berupa group dari  Windows NT atau 

Windows 2000 domain dan memberikan ijin akses ke sumber daya terbatas pada 

domain dimana group dibuat.

• Global : hanya dapat menerima anggota berupa group lain dari domain dimana 

group dibuat dan memberikan ijin akses ke sumber daya pada domain apa saja 

pada domain tree atau forest yang sama.

• Universal Group : dapat menerima anggota dari group yang berasal dari domain 

yang mana saja dan memberikan ijin akses ke sumber daya pada domain tree atau 

forest yang sama.

III. ADMINISTRASI FILE DAN FOLDER
3.1 Sharing

Cara  membuat  agar  folder  dapat  dipakai  bersama, 

klik  kanan  pada  folder  tersebut,  misalnya  folder 

bernama  adcs.  Kemudian  klik  Sharing,  maka  tab 

Sharing  folder  adcs  akan  tampil  seperti  gambar 

disamping.  Pilih  “Share  this  folder”  dan  berikan 

nama  share-nya.  Nama  share  yang  akan  dipakai 

boleh  sama  dengan  nama  folder,  dapat  juga  anda 

diganti. 

Kemudian klik tombol Permissions untuk mengatur ijin 

sharing. Pada waktu dibuat, semua pemakai (everyone) 

mempunyai ijin akses sebagai berikut :
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• Full Control (ijin penuh)

• Change (ijin mengubah)

• Read (ijin membaca)

Dengan menggunakan tombol Add atau Remove, pemakai tertentu dapat ditambah atau 

dihapus.  Demikian  pula  pada  setiap  pemakai  dapat  diberikan  ijin  akses  (allow)  atau 

penolakan (deny).

3.2 File Offline

File  offline  adalah  fasilitas  untuk memberikan  alternatif  dimana  pemakai  dapat  terus 

akses ke file-file yang disimpan didalam jaringan walaupun hubungan dengan jaringan 

telah terputus. Memakai metode  caching, yaitu penyalinan file yang sedang dipakai ke 

hardisk  komputer  sehingga  walaupun  hubungan 

dengan  jaringan  telah  terputus,  pemakai  tetap 

dapat  menggunakan  file  tersebut.  Tekan  tombol 

Caching  pada  tab  Sharing  folder  yang  akan 

diakses secara offline. Kotak dialog Caching akan 

tampil  seperti  gambar  disamping.  Tandai  kotak 

pilihan  “Allow  caching  of  files  in  this  shared 

folder” untuk menerapkan file offline. Ada tiga metode caching yang dapat dipilih, yaitu :

• Manual Caching for Documents : file-file yang akan dipakai offline harus ditentukan 

secara manual.

• Automatic Caching for Documents : berfungsi secara otomatis untuk dokumen.

• Automatic Caching for Programs : berfungsi secara otomatis untuk program.

Langkah selanjutnya adalah mengaktifkan (enable) fasilitas file offline pada komputer 

pemakai, caranya :

1. Klik  kanan  tombol  Start,  kemudian  pilih  Explorer sehingga  jendela  Windows 

Explorer akan tampil.

2. Selanjutnya klik  Tools   Folder Options untuk menampilkan kotak dialog Folder 

Options.
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3. Buka tab Offline files. Tandai kotak pilihan “Enable Offline Files”. Agar file yang 

dipakai  offline  akan  sama  isinya  dengan  file  di 

jaringan, setelah hubungan dengan jaringan tersedia, 

harus diadakan proses sinkronisasi antara file offline 

dengan  file  asal  di  jaringan.  Jika  kotak  pilihan 

“Synchronize  all  offline  files  before  logoff”  anda 

tandai, semua offline file akan disinronisasi sebelum 

pemakai logoff.

3.3 Ijin NTFS

Ijin NTFS adalah fasilitas yang diberikan oleh Sistem NTFS untuk mengatur ijin akses ke 

file dan folder yang menggunakan sistem file tersebut. Sistem file FAT dan FAT32 tidak 

memiliki fasilitas keamanan ini. Jika sistem file yang dipakai adalah NTFS, pada kotak 

dialog Sharing Folder akan tampil tab Security. NTFS mempunyai sejumlah ijin :

• Read (membaca)

• Write (menulis)

• List of  folder content (daftar isi folder) hanya untuk ijin folder saja

• Read & Execute (membaca dan mengeksekusi)

• Modify (mengubah, menghapus, menulis, membaca dan mengeksekusi)

• Full Control (memiliki semua ijin diatas, serta dapat mengubah ijin dan mengambil 

alih)

Tombol Add dan Remove digunakan untuk menambah atau menghapus nama pemakai 

atau group, beserta jenis-jenis ijin yang diberikan.

3.4 Kombinasi  Ijin Sharing dan Ijin NTFS

Windows 2000 mempunyai  peraturan,  jika ijin sharing dan ijin NTFS berbeda, maka 

kombinasi ijin untuk pemakai yang merupakan anggota group X mempunyai ijin yang 

paling terbatas (most restricted) antara ijin sharing dan ijin NTFS. 

Contoh, User Ani pada group Keuangan mempunyai ijin sharing Read dan ijin NTFS Full 

Control  pada folder  Laporan.  Karena ijin  yang  paling terbatas  dari  kombinasi  adalah 
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Read,  maka user  Ani  hanya  mempunyai  ijin  Read pada file  Gaji  yang berada dalam 

folder Laporan.

Kombinasi antar Ijin NTFS

Windows  2000  mempunyai  peraturan,  jika  suatu  folder  mempunyai  ijin  NTFS  yang 

berbeda untuk setiap  group dimana seorang user  adalah anggota dari  beberapa group 

tersebut,  maka ijin untuk user tersebut  merupakan kombinasi  ijin dari  masing-masing 

group. 

Contoh, misalnya user Ani merupakan anggota user group Keuangan yang memiliki ijin 

Full  Control  pada  folder  Laporan.  Ani  juga  merupakan  anggota  user  group Akuntan 

Keuangan  yang  memiliki  ijin  Read  pada  folder  Laporan.  Maka  Ani  akan  memiliki 

kombinasi ijin Read dan Full Control pada folder Laporan.

3.5 Penyalinan dan Pemindahan File

Windows 2000 mempunyai peraturan, ijin yang akan dimiliki oleh file yang telah disalin, 

akan mewarisi ijin yang dimiliki oleh folder yang dituju. Peraturan lainnya, jika suatu file 

yang  berada  pada  folder  NTFS  dipindah  ke  folder  NTFS  lain  pada  partisi  hardisk 

(volume) yang sama, file yang dipindah tersebut akan tetap mempertahankan ijin asal 

yang dimilikinya. Namun jika file tersebut dipindahkan ke folder NTFS lain yang berada 

pada partisi hardisk (volume) yang berbeda, file tersebut akan mewarisi ijin folder yang 

dituju.

FORM  LAPORAN  INSTALASI,  PENGAMATAN,   DAN  PENGUJIAN 

JARINGAN 
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